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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengamati pengaruh 

pemberian PGF2α pada fase estrus sapi betina kuntan, pendeteksian birahi melalui 

penyuntikan PGF2α untuk memperpendek masa siklus reproduksi untuk 

mempermudah pendeteksian dan menyerentakkan birahi pada ternak sapi betina 

Kuantan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai Agustus 2020 di 

Desa Banjar Lopak Kecamatan Benai. Penelitian ini hanya menggunakan 6 ekor 

sapi betina kuantan karena keterbatasan sapi betina yang didiagnosis sehat 

reproduksinya, yang telah bernak 1, tidak bunting dan pemilihan sampel 

ditentukan secara sengaja. Penelitian ini menggunakan metode Eksperimen dan di 

analisis dengan menggunakan analisis desktiptif. Parameter yang diamati dalam 

penenlitian ini adalah persentase estrus dari ke 6 ekor sapi betina kuantan yang 

diinjeksi PGF2α mengalami 100% estrus, respon birahi bisa dilihat melalui fase-

fase birahi yaitu fase awal, fase puncak, dan fase akhir, dan kulitas estrus 

menunjukkan bahwa pengaruh penyuntikan PGF2α menunjukkan kualitas baik 

(+++). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyuntikan PGF2α dapat 

memberikan kualitas estrus sapi yang baik(+++) seperti vulva memerah dan 

membengkak, keluar lendir, gelisah dan nafsu makan berkurang. Siklus birhahi 

pada sapi yang disuntikkan dengan menggunakan hormon PGF2α ini menjadi 

lebih pendek, yang biasanyadiketahui siklus birahi alami pada sapi adalah 21 hari, 

namun setelah disuntikkan hormon PGF2α, siklus birahi pada sapi menjadi lebih 

pendek yaitu 3 hari setelah penyuntikkan hormon PGF2α sapi mulai menunjukkan 

gejala-gejala birahi. 

 

Kata Kunci :Sapi betina kuantan, pengamatan birahi 
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I.PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Sapi kuantan merupakan sumber daya genetik (plasma nutfah) seperti halnya 

sapi lokal lainnya yang dapat dikembangkan untuk perbaikan mutu genetik sapi 

lokal Indonesia. Perlindungan terhadap sapi kuantan adalah langkah yang harus 

diambil untuk mencegah dari ancaman kepunahan, dalam mengambilkan langkah 

tersebut perlu dilakukan peningkatan produktivitas. Sapi kuantan dipelihara secara 

semi intensif oleh peternak di Daerah Kuantan Singingi. Sapi Kuantan 

dikandangkan pada malam hari dan pada musim tanam. 

Ternak lokal merupakan ternak yang sudah dikawinkan atau disilangkan 

dengan ternak asli Indonesia dan telah dipelihara serta dikembangbiakkan serta 

mampu beradaptasi dengan iklim Indonesia dan telah dikembangbiakkan sampai 

dengan generasi kelima (Ditjennak, 2009).Plasma nutfah sapi Kuantan berwarna 

putih kecoklatan oleh (Menpan, 2014). Sapi kuantan dibudidayakan masyarakat 

sepanjang aliran sungai kuantan secara ekstensif. Sistem perkawinan yang 

digunakan adalah sistem kawin alam. 

Salah satu cara untuk memperbaiki efesiensi ternak adalah dengan program 

inseminasi buatan. Cara mendukung inseminasi buatan dengan sapi pejantan 

unggul dan sapi betina unggul. Sapi Kuantan pejantan unggul dapat dilihat dari 

lingkaran skrotum normal, panjang testis, berbadan sehat, tegap, mata jernih, bulu 

mengkilap dan tidak kusam. Secara spesifik penentu kriteria sapi Kuantan 

penjantan unggul dilihat dari penilaian kualitas spermtozoa (Jiyanto dan Anwar, 

2019) dan kualitas konsentrasi hormon testosteron dalam plasma darah (Anwar 

dan Jiyanto, 2019). Sedangkan sapi betina unggul dilihat dari performan, 



2 
 

identifikasi birahinya untuk meningkatkan insemniasi buatan. Dari kategori diatas 

identifikasi unggulnya dari sapi betina dilihat dari keturunannya dan pencapaian 

siklus birahi. 

Berdasarkan laporan hasil penelitian sebelumnya bahwa banyaknya masalah 

yang berhubungan dengan kurang optimalnya fungsi reproduksi ternak sapi 

seperti tingginya gangguan reproduksi menyebabkan rendahnya angka kelahiran 

serta tingginya angka pemotongan sapi produksif yang tidak diimbangi dengan 

angka kelahriran (Pemanyun, 2019). Indikator penyebab rendahnya angka 

kelahiran antara lain seperti rendahya keberhasilan IB, tingginya kejadian silent 

heat (birahi tenang) pada sapi kuantan dan tingginya kematian embrio dini. 

Dilihat dari kategori diatas belum ada peneliti yang meneliti tentang siklus 

birahi pada ternak sapi betina Kuantan terutama tentang estrus dan penyerentakan 

birahi. Seperti yang dilaporkan Fauziet al.(2017) kemunculan tanda-tanda birahi 

setelah penyuntikan PGF2α paling cepat terjadi pada jam ke 27 dan kemunculan 

paling lambat terjadi pada jam ke 69. Kemunculan tanda-tanda birahi setelah 

penyuntikan PGF2α paling banyak terjadi pada jam ke 30-40 dengan jumlah ke 21 

ekor dari 40 ekor dengan persentase sebesar 52,50% dari populasi. Aholaet al. 

(2009), bahwa efektifitas singkronisasi birahi dengan PGF2α sangat tinggi yakni 

mencapai persentase birahi 100% masing-masing pada sapi potong, PO, dan sapi 

perah yang diinduksi secara intramaskular. 

Prostaglandin (PGF2α) merupakan agen luteolitik yang sudah secara luas 

digunakan untuk menginduksi estrus pada sapi. PGF2α akan menyebabkan regresi 

CL akibat luteolitik, dan secara alami PGF2α dilepaskan oleh uterus hewan yang 

tidak bunting pada hari ke-16 sampai ke-18 siklus yang berfungsi untuk 
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melisiskan CL. Timbulnya birahi akibat pemberian PGF2α disebabkan lisisnya 

CL oleh kerja vasokontriksi PGF2α sehingga aliran darah menuju CL menurun 

secara drastis, akibatnya kadar progesteron ini akan meransang hipofisa anterior 

melepaskan FSH dan LH, kedua hormon ini bertanggung jawab dalam proses 

folikulogenesis dan ovulasi, sehingga terjadi pertumbuhan dan pematangan 

folikel. Folikel-folikel tersebut akhirnya menghasilkan hormon estrogen yang 

mampu memanifestasikan gejala birahi (Pemanyun, 2019). Kerja hormon estrogen 

adalah untuk meningkatkan sensitivitas organ kelamin betina yang ditandai 

dengan perubahan pada vulva dan keluarnya lendir transparan (Hafez, 2000). 

Tujuan penyuntikan PGF2α adalah sebagai pendektesian birahi melalui 

intramuskular yang bertujuan untuk memperpendek masa siklus reproduksi untuk 

mempermudah pendektesian birahi pada ternak sapi betina Kuantan. Dilihat dari 

latar belakang diatas maka peneliti tertarik mengangkat judul pengaruh Pemberian 

PGF2α Terhadap Pencapaian Siklus Birahi Sapi Betina Kuantan Plasma Nutfah 

Riau. 

1.2.Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan menjadi kajian utama dalam penelitian 

ini adalah, Bagaimana pengaruh penyuntikan PGF2α untuk memperpendek siklus 

birahi sapi betina kuantan plasma nutfah Riau ? 

1.3.Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengamati pengaruh 

pemberian PGF2α pada fase estrus sapi betina kuantan plasma nutfa Riau. 
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2. Pendeteksian birahi melalui penyuntikan PGF2α untuk memperpendek masa 

siklus reproduksi untuk mempermudah pendektesian birahi pada ternak sapi 

betina Kuantan. 

3. Penyuntikan PGF2α dapat menyerentakan birahi dan dapat mempermudah 

efesiensi reproduksi dalam program inseminasi buatan. 

1.4.Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah mempercepat birahi kembali, 

mengatasi permasalahan silent heat (birahi tenang), dan bisa menyerentakkan 

birahi pada sapi betina dan dapat menambah pengetahuan bagi masyarakat. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.Karakteristik Sapi Kuantan 

Sapi kuantan merupakan sumber daya genetik (plasma nutfah) seperti halnya 

sapi lokal lainnya yang dapat dikembangkan untuk perbaikan mutu genetik sapi 

lokal Indonesia. Perlindungan terhadap sapi kuantan adalah langkah yang harus 

diambil untuk mencegah dari ancaman kepunahan, dalam mengambil langkah 

tersebut perlu dilakukan penigkatan produktivitas. Peningkatan prduktivitas sapi 

lokal di Indonesia dapat dilakukan melalui perbaikan aspek manajemen 

pemeliharaan, pakan dan aspek genetik. Perbaikan aspek genetik dapat dilakukan 

melalui persilangan dan seleksi. Menurut Abdullah et al. (2006) seleksi pada 

ternak bisa dilakukan dengan menginditifikasi keragaman sifat kualitatif ternak, 

salah satunya melalui karaktersasi. Contoh sapi kuantan dapat dilihat pada gambar 

1 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sapi kuantan 

Sapi Kuantan memiliki variasi pola warna bulu yang berbeda dengan sapi-

sapi yang lain. Sifat kualitatif sapi Kuantan berbeda dengan sapi lokal lainnya 

dimana warna bulu sapi Kuantan dewasa dominan berwarna putih kecoklatan 

sampai kecoklatan hitam, hidung keputih-putihan, ekor berwarna hitam, bentuk 
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mata bulat, tanduk melengkung keatas, bergelambir pendek menggelantung 

sepanjang leher hingga tulang dada (Menpan, 2014).  

2.2.Hormon-Hormon Reproduksi 

Hormon adalah subtansi yang dihsilkan oleh sel atau kelompok sel yang 

bergerak dalam aliran darah yang mengantarnya ke organ target atau jaringan 

dalam tubuh yang memberikan suatu reaksi yang dapat menolong 

mengkoordinasikan fungsi-fungsi dalam tubuh (Sonjaya, 2012). 

Hormon-hormon reprduksi dibagi dalam tiga kategori menurut unsur 

pembentuknya, yakni golongan protein (peptida), golongan streroit, dan golongan 

asam lemak (Zaenuri. L.A. et al., 2018). Berikut penjelasan dari ketiga golongan 

hormon diatas, Hormon protein atau polopeptida bermlekul besar dengan berat 

molekul 300-70.000 dalton dengan sifat-sifat mudah dipisahan oleh enzim 

sehingga tidak dapat diberikan melalui oral tetapi harus diberikan melalui 

suntikan (ex: Gn-RH), Hormon steroit mempunyai berat molekul 300-400 dalton. 

Hormon steroit alami tidak efektif apabila diberikan melalui oral (contohya 

estrogen, progesteron, dan androgen), Hormon asam lemak mempunyai berat 

molekul 400 dalton dan hanya dapat diberikan melalui suntikan contohnya 

prostaglandin (Luqman, 1999). 

Terdapat beberapa kelenjar endokrin yang terdapat didalam tubuh hewan 

betina yang dapat menghasilkan hormon produksi, yakni kelenjar hipofisa, 

kelenjar ovarium, dan endometrium. Berikut hormon-hormon yang dihasilkan 

oleh kelenjar tersebut, antara lain adalah (Sonjaya, 2012). Kelenjar hipofisa yang 

masing-masing bagian anterior menghasilkan 3 macam hormon reproduksi yaitu, 

FSH dan LH yang pada hewan jantan disebut dengan ICSH dan LTH, serta bagian 
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posterior yang menghasilkan 2 macam hormon yakni oksitosin dan vasopressin, 

Kelenjar ovarium yang menghasilkan 3 hormon yaitu estrogen, progesteron, dan 

ralaksin, Endometrium dari uterus yang menghasilkan hormon 

prostaglandin(Sonjaya, 2020). 

2.3.Fisiologi Hormon Betina 

Polypeptidesadalah hormon-hormon yang terdiri dari rantai asam amino 

yang tidak lebih dari 100 asam amino. Contoh hormon polipeptida yang penting 

adalah insulin dan antidiuretic hormone (ADH).Glicoproteinsadalah hormon yang 

termasuk golongan glikoprotein adalah hormon yang terdiri dari senyawa 

polipeptida yang lebih panjang dari 100 asam amino yang terikat pada 

karbohidrat. Follicle stimulating hormone (FSH) dan luteinizing horomone (LH). 

Amines adalah hormon-hormon yang dihasilkan dari asam amino tyrosine dan 

trytophan, termasuk hormon yang disekresikan oleh adrenal medula, thyroid, dan 

kelenjar pineal.Gonadotropih releasing hormone (GnRH) adalah diketahui 

sebagai follicle stimulating realising (FSH-RH), luteinizing hormone-releasing 

hormone (LHRH), gonadoliberin, luliberin. GnRH adalah releasing hormone 

yang bertanggung jawab untuk releasing FSH dan LH dari anterior pituitary. 

GnRH adalah hormon peptida tropic yang disintesis dan dihasilkan di GnRH 

neurins didalam hypothalamus. GnRH juga merupakan hormon yang menginisiasi 

proses HPG axis (Sonjaya, 2012) 

Luteinizin hormone (LH) merupakan hormon yang dihasilkan di sel-sel 

gonadotropin di anterior pituitary. Pada ternak betina, LH dibutuhkan untuk 

proses ovulasi dan pembetukan corpus luteum dalam siklus estrus. Pada ternak 

jantan LH disebut interstitial cell-stimulating hormone (ICSH) yang menstimulasi 
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sel leydig didalam testis untuk meproduksi testosteron. Follicle Stimulting 

Hormone (FSH) dibutuhkan untuk perkembangan folikel pada ternak sapi betina, 

sedangkan pada ternak jantan dibutuhkan untuk perkembangan sperma 

(spermatogenesis). Pada ternak betina, FSH dan LH bersama-sama terlibat dalam 

siklus estrus berdasarkan mekanisme umpan balik ke hypothalamus. Regulasi 

FSH dan LH sangat menentukan proses perkembanan folikel pada ternak betina 

yang dikenal sebagai folikullogenesis (Hafez and Hafez, 2000). 

Estrogen adalah senyawa steroid yan terutama berfungsi sebagai hormon 

sex betina, akan tetapi juga terdapat pada ternak jantan dengan kandungan yang 

lebih sedikit. Estrogen berfungsi dalam perkembangan kelamin pengaturan siklus 

estrus. Estrogen utama yang terdapat dalam tubuh adalah 17β-estradiol. Estrogen 

merupakan salah satu hormon yang dihasilkan oleh ovarium termasuk progesteron 

dan relaksin. Estrogen dihasilkan oleh sel theca interna dan folikel de graaf. 

Peningkatan level estrogen yang disekresikan oleh folikel de graaf pada akhir 

proses follikulogenesis menimbulkan gejala birahi pada ternak (Feradis, 2010) 

Progestron merupakan hormon dalam golongan steroid yang terlibat dalam 

siklus estrus, embriogenesis, dan merawat kebuntingan. Progestron dihasilkan 

oleh corpus luteum, yaitu sebuah kelenjar endokrin yang merupakan sisa dari 

folikel setelah terjadi peristiwa ovulasi. Progesteron berperan besar dalam 

perkembangan fetus. Fungsi progesteron pada reproduksi ternak diantaranya 

mempertebal dinding endomeetrium setelah terjadi ovulasi, menghambat produksi 

LH agar corpus luteum mengalami degenersi saat tidak terjadi fertilisasi, 

menghambat laktasi saat terjadi kebuntingan, dan mempersiapkan endometrium 

untuk implantasi zigot (Hafez and Hafez, 2000). 



9 
 

2.4. Siklus Estrus 

Estrus atau birahi adalah waktu dimana betina sudah mulai menerima 

kehadiran pejantan, kawin, atau dengan kata lain betina sudah aktif aktivitas 

reproduksinya. Produktivitas reproduksi dapat ditingkatkan apabila siklus birahi 

dan jadwal birahi teramati dan tercatat dengan baik. Lendir serviks dapat 

digunakan untuk mendeteksi birahi, khususnya pada saat mendekati puncak  

birahi (Silabanet al., 2012).  

Lama birahi pada sapi sekitar 12-14 jam (Putro, 2008). Lama birahi pada 

sapi biasanya berlansung selama 12-18 jam. Variasi terlihat antar idividu selama 

siklus birahi, pada sapi-sapi dilingkungan panas mempunyai periode birahi yang 

lebih pendek sekitar 10-12 jam. Selama atau segera setelah periode ini, terjadilah 

ovulasi. Ini terjadi dengan penurunan tingkat FSH dalam darah dan peaikan 

tingkat LH. Sesaat sebelum ovulasi, folikel membesar dan turgit serta ovum yang 

ada disitu mengalami pemasakan. Berahi berakhir kira-kira pada saat pecahnya 

folikel ovari atau terjadinya ovulasi (Frandsonet al., 2009). 

Lama siklus berahi pada sapi dikontrol oleh sekresi progesteron dan CL. 

Konsentrasi progesteron akan meningkat setelah ovulasi dan mencapai 

konsentrasi maksimum pada hari ke 8-11 dalam siklus birahi. Tingginya 

konsentrasi progesteron akan menghambat sekresi GnRH. Pada ternak yang tidak 

bunting, dimana protaglandin disokong oksitosin yang disekresikan endometrium 

uterus, CL, akan regresi dan konsentrasi progesteron menurun sampai 0,5 ng/ml 

dalam waktu 24 jam. Selama siklus birahi CL merupakan struktur yang penting 

dalam hal ukuran dan lama terjadinya. Munculnya dan hilangnya CL bertanggung 

jawab terhadap fenomena siklus birahi (Sonjaya, 2007). 
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2.5. Prostaglandin (PGF2α) 

Prostaglandin adalah senyawa C20 dengan satu cincin siklopenta yang mirip 

derivate asam lemak tak jenuh seperti arakidonat (Solihati, 2005). PGF2α bersifat 

luteolitik sehingga mampu mengidoksi terjadinya regresi CL yang mengakibatkan 

estrus, akan tetapi mekanisme sebelum diketahui dengan pasti walaupun salah 

satu dari fostulat-fostulat yang ada menyatakan bahwa efek vasokontrasi dari 

PGF2α dapat menyebabkan luteolitis (Putro, 2008). 

Beberapa hipotesis bagaimana kerja PGF2α dalam melisiskan CL yaitu (1) 

PGF2α lansung berpengaruh kepada hipofisa anterior (2) PGF2α mengedukasi 

luteolisis melalui urterus dengan jalan menstimulir kontraksi uterus sehingga 

dilepaskan luteolisis uterin endogen, (3) PGF2α lansung bekerja sebagai racun 

terhadap sel-sel CL, (4) PGF2α bersifat sebagai anti gonadontropin, baik dalam 

aliran darah maupun reseptor pada CL, dan (5) PGF2α mempengaruhi aliran darah 

ke ovarium (Solihati, 2005). PGF2α hanya efektif bila ada corpus luteum yang 

berkembang, antara hari 7-18 dari siklus estrus (Putro, 2008). 

2.6.Sinkronisasi Birahi  

Sinkronisasi berahi merupakan suatu proses penyerentakan berahi pada 

sekelompok ternak betina (Darodjah, 2011). Singkronisasi berahi mempunyai 

potensi dalam memperpendek musim kelahiran, meningkatkan keseragaman umur 

pedet, dan mempertinggi kemungkinan pengguanaan IB. Penghambat utama 

dalam singkronisasi berahi dan pencapaian kebuntingan optimum pada sapi 

potong menyusui adalah meransang berahi setelah melahirkan (Larson, et al., 

2006). 
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Sinkronisasi birahi merupakan suatu teknik penyeragaman program 

perkawinan dalam kurun waktu tertentu dan dapat diramalkan pada sekelompok 

hewan. Penggunaan teknik dalam sinkronisasi birahi akan mampu meningkatkan 

efesiensi produksi dan reproduksi kelompok ternak (Affandhy. L, et al., 2008). 

Manfaat singkronisasi birahi/ovulasi diantaranya penyeragaman waktu kawin dan 

beranak, mendapatkan penurunan turunan/pedet yang seragam, pelaksanaan IB 

yang praktis/efesien dan memudahkan manajemen pemeliharaan induk dan pedet. 

Manfaat lain yang diperoleh diantaranya dapat memperpendek durasi anestrus 

setelah sapi setelah melahirkan, khususnya pada sapi di daerah tropis (Hattab, 

2000). Respon yang diberikan dari induksi hormon melalui sinkronisasi ovulasi 

tergantung dari bangsa dan skor kondisi tubuh sapi (Sonjaya, 2007). 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1.   Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan bulan 

Agustus 2020 di Desa Banjar Lopak, Kecamatan Benai, Kabupaten Kuantan 

Singingi. 

3.2.    Alat dan Bahan 

Peralatan yang digunakan adalahspuit dengan jarum sebagai alat injeksi 

PGF2α,kamera, alat tulis, dan bahan yang digunakan hormon PGF2α 

(Prostaglandin) dan 6 ekor sapi betina Kuantan. 

3.3.Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen yang dilakukan di Desa 

Banjar Lopak, Kecamatan Benai, kabupaten Kuantan Singingi. Metode experimen 

dengan menyuntikkan 5 ml prostaglandinuntuk melihat pencapaian siklus birahi 

pada ternak betina kuantan plasma nutfah Riau. Percobaan untuk melihat siklus 

menggunakan 1 perlakuan dengan 6 ulangan dan sebagai objek ulangan percobaan 

6 ekor sapi betina kuantan. Pemelihan sampel dilakukan secara sengaja 

(purposive) dengan pertimbangan tertentu. 

Tabel 1. Jumlah populasi sapi kuantan di Desa Banjar Lopak 

No Uraian Jumlah 

1 Betina dewasa  15 ekor 

2 Pejantan dewasa 8 ekor 

3 Dara 12 ekor 

4 Pedet 9 ekor 

 Total 44 ekor 

Sumber : Kepala Desa Banjar Lopak 
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Dari 15 ekor sapi kuantan betina lainnya hanya  ekor yang memenuhi kriteria 

yaitu : sudah beranak satu kali, sudah di diagnosis sehat reroduksinya dan tidak 

bunting. 6 ekor sapi betina kuantan untuk dijadikan sampel dengan alasan secara 

fisiologi reproduksi antara sapi satu dan sapi lainnya itu objeknya sama. Sugyono 

(2010) menyatakakan bahwa pemelihan sampel ditentukan secara sengaja 

(purposive) dengan pertimbangan tertentu. 

3.4.Tahapan Penelitian 

1. Persiapan Alat 

Peralatan yang digunakan meliputi spuit atau alat injeksi untuk 

penyuntikan hormon PGF2α pada pangkal paha sapi betina kuantan, hormon 

PGF2α sebagai alat untuk disuntikkan pada sapi betina kuantan, kemudian 

alat tulis untuk mencatat pengamatan yang dilakukan selama penelitian, dan 

camera untuk dokumentasi selama penelitian. 

2. Pemilihan sampel sapi betina kuantan 

Kriteria yang dipilih sebagai sampel yaitu sapi tidak dalam keadaan 

bunting dan memiliki organ reproduksi yang normal. Proses penyeleksian 

dilakukan didalam kandang jepit. Penilaian kondisi organ reproduksi 

dilakukan dengan cara palpasi rectal. 

3. Pelaksanaan 

Sapi betina yang akan disuntik dengan PGF2α satu persatu dimasukkan 

kedalam kandang jepit. Dilakukan pemeriksaan alat reproduksi terutama 

apakah sapi tersebut sedang bunting atau tidak. Sapi yang dinyatakan tidak 

bunting selanjutnya disuntikkan hormon PGF2α dengan dosis 5 ml secara 

intramaskular. 
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4. Pengamatan birahi 

Pengamatan estrus dilakukan setelah 3 hari penyuntikan, kemudian 

mendeteksi ciri-ciri spesifik sapi betina yang telah birahi dalam zona fase 

tertentu yaitu fase awal pada jam ke 65-69, fase puncak pada jam ke 69-75 

dan fase akhir pada jam ke 75-80dengan memperlihatkan tanda tanda birahi 

seperti vulva membengkak, berwarna kemerahan, dan keluar lendir 

transparan serta sapi dalam posisi siap kawin (standing heat). 

3.5.Parameter yang diukur 

1. Presentase estrus, yaitu jumlah sapi yang estrus setelah sinkronisasi dari 

perbandingan antara sapi yang birahi dan jumlah keseluruhan sapi yang 

mendapatkan perlakuan penyuntikan PGF2α kemudian dikalikan 100%. 

2. Kualitas estrus adalah kualitas tanda-tanda estrus yang muncul setelah 

sinkronisasi yang diberi skor. Menurut Yusuf (1990) : 

➢ +++ (kualitas estrus baik) yaitu dengan memperlihatkan gejala gejala 

estrusnya dan mengeluarkan tanda tanda birahi seperti vulva memerah, 

keluarnya lendir dari pulva, gelisah dan diam apabila didekati oleh 

pejantan.  

➢ ++ (kualitas estrus sedang), yaitu ditandai dengan gejala-gejala birahi 

tetapi kurang memperlihatkan tanda tanda ingin kawin.   

➢ + (kualitas estrus jelek) yaitu memperlihatkan gejala-gejala estrus, tidak 

gelisah dan tidak menampakkan tanda-tanda ingin kawin sama sekali. 

3. Pengamatan waktu estrus 

 Pengamatan estrus adalah pengamatan lama terjadinya waktu estrus dapat 

dibagi menjadi 3 kelompok yaitu : 
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➢ Fase awal birahi pada jam ke 65-69 

➢ Fase puncak birahi pada jam ke 69-75 

➢ Fase akhir birahi pada jam ke 75-80 

3.6.Analisis Data 

Data tentang persentase dan kualitas estrus disajikan dalam bentuk analisis 

secara deskriptif menggunakan rumus Rataan. Hasil pengamatan dilapangan 

dianalisis secara deskriptif dengan mengamati secara fisik sapi yang sedang dalam 

keadaan estrus. 

Rumus : 𝓍̅ =
1

𝑛
(𝑥1 + 𝑥2 + ⋯ +  𝑥𝑛) 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Persentase Estrus 

Hasil pengamatan menunjukkan semua sapi betina Kuantan yang diinjeksi 

Prostaglandin (PGF2α) mengalami estrus.Persentase estrus yang mencapai 100% 

setelah penyuntikan PGF2α membuktikan keefetifannya kerja hormon pada sapi 

betina Kuantan sehingga mendorong terjadinya estrus. Sudarmadji et al.,(2005) 

menyatakan bahwa PGF2α dapat menyebabkan estrus apabila mampu meregresi 

korpus luteum (CL), akibatnya kadar hormon progesteron akan turun. Contoh sapi 

betina estrus dpat kita lihat pada gambar dibawah ini. 

Sapi betina yang telah menunjukkan gejala-gejala estrus akan di kejar-kejar 

oleh pejantan dan akan diam bila dinaiki oleh pejantan. Milvae (2000) mendukung 

bahwa hormon PGF2α akan meregresi corpus luteum yang ditandai dengan 

berhentinya produksi progesteron yang menyebabkan terjadinya estrus. Horomon 

estrogen yang muncul didalam organ reproduksi betin sangat berpengaruh 

terhadap munculnya tanda-tanda birahi seperti perubahan fisik vulva menjadi 

bengkak, merah, hangat dan berlendir. 

Tabel 2. Sinkronisasi penyuntikan pertama pengamatan pada hari ke-3 

status ovarium Penyuntikan Pertama 

sapi 1 sapi 2 sapi 3 sapi 4 sapi 5 sapi 6 

Fase luteal      jam ke 70 

Fase Folikuler TT TT TT TT TT  

*Birahi terjadi pada jam ke 70 

*TT : tidak tampak 

Sapi yang disuntikkan dengan menggunakan hormon PGF2α dengan dosis 5 

ml pada penyuntikkan pertama hanya 1 ekor sapi yang memperlihatkan gejala 

birahi. Namun setelah di palpasi rektal 5 dari 6 sapi tersebut memiliki status 
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ovarium folikuler dan 1 di antaranya memiliki status ovarium luteal. Hafizuddin, 

et la., (2012) mendukung bahwa sirkulasi hormon dalam tubuh sangat 

mempengaruhi proses pertumbuhan folikel, ovulasi, dan pembentukan CL. 

Tabel 3. Sinkronisasi penyuntikan kedua pada hari ke 11 

status ovarium penyuntikan kedua 

sapi 1 sapi 2 sapi 3 sapi 4 sapi 5 sapi 6 

Fase luteal      - 

Fase folikuler jam ke 

72 

jam ke 

70 

jam ke 

70 

jam ke 

73 

jam ke 

71 

 

 

Penyuntikan PGF2α pada sapi yang memiliki status ovarium folikel 

dilakukan 2 kali dengan jarak penyuntikan 11 hari setelah penyuntikan pertama 

dan dengan dosis yang sama. Sapi yang tidak birahi pada penyuntikan pertama 

dikarenakan sapi tersebut dalam fase folikuler, yaitu sedang terjadi perkembangan 

folikel yang diikuti dengan naiknya hormon estrogen. Akibatnya, hormon PGF2α 

tidak bekerja efektif, dan hal tersebut sesuai dengan pendapat Ismudiono (2010) 

berdasarkan aktivitas ovariumnya fase birahi dibagi menjadi dua fase yaitu fase 

folikuler dan fase luteal. 

Hasil pengamatan bahwa sapi betina kuantan yang diinjeksi Prostaglandin 

mengalami 100% estrus. Fase penyuntikan PGF2α dikategorikan ada 2 fase yaitu 

fase lutal dan fase folikuler. Pada penyuntikan pertama sapi yang memiliki status 

ovaruim fase luteal menunjukkan gejala estrus setelah 3 hari penyuntikan. 

Sedangkan sapi yang memiliki status ovarium fase folikuler tidak menunjukkan 

gejala estrus. Hasil dari penelitian ada 5 ekor sapi yang terdeteksi fase folikuler 

melalui palpasi rektal. Dihasil penelitian ini menjelaskan bahwa fase folikuler 

memperlihatkan lamanya terjadi estrus. Hal ini disebabkan oleh fase folikuler, 

yiatu sedang terjadinya perkembangan folikel yang diikuti dengan naiknya 
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hormon estrogen yang menyebabkan korpus luteum belum terbentuk. Estrus akan 

muncul ketika folikel dee graf berkembang dan  akan menurun ketika korpus 

luteum mulai terbentuk (Hafez, 2000). 

Pada fase folikuler terjadi penyuntikan 2 kali untuk memperlihatkan gejala 

estrus. Ternyata dihasil penelitian pada fase folikuler juga memeperlihatkan gejala 

birahi setelah dilakukan penyuntikan 2 kali. Sudarmatji et al. (2005) menyatakan 

bahwa PGF2α hanya efektif apabila di berikan pada fase luteal ketika korpus 

luteum masih aktif. PGF2α efektif dalam meregresi korpus luteum yang sudah 

berfungsi tetapi tidak efektif pada korpus luteum yang mulai/sedang tumbuh. 

Fauzi et al., (2017) menyatakan bahwa hasil pengamatan hormon PGF2α 

hanya berperan dalam meregresi korpus luteum untuk memperpendek siklus 

birahi dan mengembalikan siklus birahi pada fase folikuler. PGF2α yang 

digunakan dalam kegiatan singkronisasi birahi bekerja sebagai bahan peregresi 

CL. Regresi CL yang disertai dengan turunnya jumlah hormon progesteron yang 

akan memberikan respon terhadap hipotalamus yang nantinya akan meransang 

terjadinya prose pensekresian hormon-hormon birahi yaitu GnRH, FSH, estrogen 

dan LH (Fauzi et al., 2017). Milave (2000) mendukung bahwa hormon PGF2α 

akan meregresi korpus luteum yang ditandai dengan berhentinya produksi 

progesteron. 

 
Gambar 2. Penyuntikan Hormon PGF2α dengan dosis  5 ml 



19 
 

Penyuntikan hormon PGF2α lansung secara intramaskular masuk kedalam 

pembuluh darah menuju ovarium yang mengakibatkan terjadinya fase konstraksi. 

Hal tersebut menyebabkan aliran darah yang menuju ovarium lama kelamaan 

akan terhenti. Maidaswar (2007) menyatakan bahwaterhentinya aliran darah 

menyebabkan kadar progesteron yang di hasilkan oleh CL menurun bahkan 

terhenti dalam dalam darah. Penurunan kadar progesteron ini merangsang hipofisa 

anterior menghasilkan dan melepaskan FSH (follicle stimulating hormone) dan 

LH (luteinizing hormone). Kedua hormon ini bertanggung jawab dalam proses 

folikulogenesis dan ovulasi, sehingga terjadi pertumbuhan dan pematangan 

folikel.  

Hasil penelitian peneyebabnya muncul faktor yang mempengaruhi 

persentase estrus yang mencapai 100% disebabkan oleh sapi betina kuantan 

tersebut barada pada umur produktif. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Salisbury 

dan VanDemark (2009), yang menyatakan bahwa sapi betina dara sampai umur 6 

tahun barada pada masa produktif. Ditambahkan oleh Tambinget al., (2002) yang 

menyatakan bahwa umur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi siklus 

estrus selain dari pakan, sistem peemeliharaan dan lingkungan. 

 Hasil penelitian penyuntikan hormon PGF2α ke 6 sapi diposisi status luteal 

dan status folikuler hanya satu sapi saja yang menunjukkan gejala-gejala birahi 3 

hari setelah penyuntikan. Hal ini disebabkan sapi tersebut memiliki status 

perkembangan corpus luteum. Pada penyuntikan kedua, kelima sapi yang 

disuntikkan setelah selang waktu 11 hari dari penyuntikan pertama dengan dosis 

yang sama kelima sapi menunjukkan gejala-gejala birahi setelah 3 hari 

penyuntikan. Hal ini menunjukkan bahwa semua sapi betina Kuantan yang 
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disingkronisasi dengan menggunakan hormon PGF2α 5 ml memperlihatkan gejala 

birahi ketika memasuki fase luteal. Siklus estrus umumnya terdiri dari empat fase, 

yaitu proestrus, estrus, metestrus, diestrus. Namun ada juga yang membagi siklus 

estrus hanya menjadi dua fase, yaitu fase folikuler atau estrogenik yang meliputi 

proestrus-estrus, dan fase luteal yang terdiri dari metestrus-diestrus (Tambinget 

al., 2002). 

Siklus normal pada sapi, panjangnya 20 hari untuk sapi dara dan 21-22 hari 

untuk sapi dewasa, dengan kisaran 18-24 hari. Fase luteal siklus berlansung 17 

hari dan fase folikuler 3-4 hari (Gordon dan Charles. 2002). Perkembangan folikel 

ditandai degan adanya gelombang pertumbuhan folikel. Satu gelombang 

didefenisikan sebagai suatu proses pertumbuhan folikel yang disingkron dari 

beberapa folikel kecil. Gelombang pertumbuhan folikel terjadi bukan hanya 

selama siklus estrus, namun juga telah terjadi sebelum pubertas, selama 

kebuntingan, dan selama periode post pasrtus (Siregar, 2007).  

PGF2α merupakan agen luteolitik yang sudah secara luas digunakan untuk 

menginduksi estrus pada sapi. PGF2α akan menyebabkan regresi CL akibat 

luteolitik, dan secara alami PGF2α akan dilepaskan oleh uterus hewan yang tidak 

bunting pada hari ke-16 sampai ke-18 siklus yang berfungsi melisiskan CL. 

Timbulnya birahi akibat pemberian PGF2α disebabkan lisisnya CL oleh kerja 

vasokontriksi PGF2α sehingga aliran darah menuju CL menurun secara drastis, 

akibatnya kadar progesteron yang dihasilkan CL dalam darah menurun, 

penurunan kadar progesteron ini akan meransang hipofisa anterior melepaskan 

FSH dan LH, kedua hormon ini bertanggunh jawab dalam proses folikulogenesis 

dan ovulasi, sehingga terjadi pertumbuhan dan pematangan folikel. Folikel-folikel 
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tersebut akhirnya menghasilkan hormon estrogen yang mampu memanifestasikan 

gejala birahi. Kerja hormon estrogen adalah untuk meningkatkan sensitivitas 

organ kelamin betina yang ditandai dengan perubahan pada vulva dan keluarnya 

lendir transparan (Hafez, 2000). 

4.2.   Respon Birahi 

Hasil Pengamatan birahi bisa dilihat melalui fase-fase birahi yaitu, fase 

awal, fase puncak dan fase akhir. Kemunculan tanda-tanda birahi setelah 

penyuntikan PGF2α paling cepat pada jam ke 70 dan kemunculan paling lambat 

pada jam ke 82. Kemunculan tanda-tanda birahi setelah penyuntikan PGF2α 

paling banyak terjadi pada jam ke 70-75. Pengamatan birahi dapat dilihat pada 

tabel 3. 

Tabel 4. Pengamatan respon birahi melalui fase –fase birahi pada hari ke-3 

Karakteristik birahi Fase wal 

jam ke 65-69 

Fase puncak 

jam ke 69-75 

 

Fase akhir 

jam ke 75-80 

Vulva tidak ada 

reaksi 

 

membengkak mulai tidak 

tampak 

warna vulva agak 

memerah 

 

memerah mulai 

menghilang 

lendir tidak ada 

reaksi 

 

sangat berlendir tidak berlendir 

nafsu makan agak 

berkurang 

berkurang nafsu makan 

mulai tampak 

 

Hasil dari penelitian menjelaskan bahwa respon pada birahi digolongkan pada 

fase awal, fase puncak dan fase akhir. Dilihat dari gejala-gejala awal jam ke 65-69 

baru memasuki fase estrus dan tidak memperlihatkan tidak ada  reaksi agak 

memerah, karena metabolisme hormon estrogen belum memasuki fase puncak. 
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Hal ini disebabkan oleh hormon estrogen mempengaruhi dari puncaknya estrus 

dan hormon estrogen puncaknya ketika sebelum terjadinya ovulasi. 

Hormon PGF2α yang digunakan dalam kegiatan singkronisasi birahi bekerja 

sebagai bahan peregresi CL. Regresi CL yang disertai dengan turunnya jumlah 

hormon progesteron akan memberikan respon terhadap hipotalamus yang 

nantinya akan meransang terjadinya proses pensekresian hormon-hormon birahi 

yaitu GnRH, FSH estrogen dan LH. Hormon estrogen yang akan muncul didalam 

organ reproduksi betina sangat berpengaruh terhadap munculnya tanda-tanda 

birahi seperti perubahan fisik vulva menjadi bengkak, memerah, hangat dan 

berlendir. Milave (2000) mendukung bahwa hormon PGF2α akan meregresi 

korpus luteum yang ditandai dengan berhentinya produksi progesteron.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada fase puncak terjadi estrus yang 

sangat baik yang memperlihatkan gejala gejala birahi yang sangat jelas seperti, 

keluarnya lendir, vulva membengkak, warna vulva memerah dan nafsu makan 

berkurang. Pengaruh lendir dikategorikan, pengaruh lendir fase awal, pengaruh 

lendir fase puncak dan pengaruh fase lendir akhir. Pengaruh lendir  pada fase awal 

hormon estrogen belum maksimum, pengaruh lendir pada fase puncak hormon 

estrogen sudah maksimum maka akan menyebabkan sekresi hormon estrogen 

akan meningkat dan pada fase akhir hormonestrogen akan turun. Hal ini 

dikarenakan seudah memasuki fase luteal jadi hormon estrogen akan turun. 

Rizkiet al., (2017) menambahkan semakin tinggi hormon esrtrogen yang 

diproduksi maka semakin tinggi kualitas birahi yang akan muncul. Contoh 

keluarnya lendir pada vulva dapat kita lihat pada gambar 5 dibawah ini. 
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Lendir serviks diproduksi oleh sel-sel sekresi yang terdapat pada 

endoserviks, kualitas dan kuantitas lendir serviks sangat dipengaruhi oleh kondisi 

hormon yang disekresikan pada saat birahi. Sirkulasi hormon dalam tubuh sangat 

mempengaruhi proses pertumbuhan folikel, ovulasi dan pembentukan CL. 

Frandsonet al., (2003) juga menambahkan bahwa hormon estradiol meransang 

tejadinya pembekakan dan perubahan warna kemerahan pada kelamin bagian luar, 

dan terjadinya peningkatan sekresi vagina sehingga pada beberapa spesies 

terdapat lendir yang keluar pada vulva. Pada saat birahi, hormon steroid dari 

ovarium mempengaruhi kondisi fisiko kimia lendir serviks, hal tersebut 

menyebabkan lendir serviks mempermudah laju spermatozoa Tsiliganniet al., 

(2011). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Vulva memerah dan bengkak 

Vulva merah dan bengkak dapat kita lihat pada gambar 4disebabkan oleh 

hormon estrogen. Hal yang menyebabkan penanda estrus yang ditandai dengan 

bengkaknya dan perubahan warna vulva, secara performan reproduksi tanda-tanda 

awal birahi dilihat dari gejala-gejala estrus seiring dengan perkembangan folikel 

dan ovulasi. Perubahan kondisi vulva seperti warna, ukuran dan mengeluarkan 

lendir memiliki keterkaitan dengan hormon estrogen yang meningkat pada kondisi 

estrus, sesuai dengan pendapat Frandsonet al., (2003) bahwa estrogen yang 
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meransang penebalan dinding vagina, peningkatan varkularisasi sehingga alat 

kelamin bagian luar mengalami pembekakan dan berwarna kemerahan, serta 

peningkatan segresi vagina sehingga dijumpai dengan adanya lendir menggantung 

divulva atau menempel pada sekitarnya. Saaraet al., (2011) juga menambahkan 

bahwa kenaikan level estrogen berhubungan dengan memerah dan 

membengkaknya vulva pada saat estrus yang meransang aliran darah ke saluran 

reproduksi dan organ genital terkait. Vulva yang bengkak diakibatkan karena 

adanya ketegangan dari syaraf otot vulva yang disebabkan karena kadar estrogen 

yang tinggi. Kondisi vulva saat estrus akan berwarna kemerahan, vulva bengkak 

dan mengeluarkan lendir banyak (Ridhoet al., 2018). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi cepat lambatnya kemunculan tanda-tanda 

birahi diantaranya adalah faktor genetik, usia, fisiologis ternak dan kondisi 

lingkungan (Fauziet al. 2017). Toelihere (2002) menjelaskan bahwa panjang 

pendeknya kemunculan birahi dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti bangsa, 

umur, iklim lingkungan dan metode observasi yang digunakan. Pemayun (2007) 

menjelaskan bahwa PGF2α adalah hormon yang dapat berfungsi sebagai 

pengontrol siklus birahi, birahi, birahi, transportasi ovum, transportasi 

spermatozoa dan kelahiran. Milvae (2000) menambahkan bahwa PGF2α akan 

meregresi korpus luteum (CL) yang ditandai dengan berhentinya produksi 

progesteron. Pengamatan birahi dapat dilihat pada Grafik 1 dibawah ini. 
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Grafik 1. Pengamatan birahi fase awal, fase puncak, dan fase akhir sapi betina 

kuantan plasma nutfah Riau. 

 

Semua sapi yang disinkronisasi birahi menunjukkan gejala yang khas vulva 

membengkak dan memerah, adanya lendir, manaiki dan diam dinaiki pejantan, 

gelisah dan nafsu makan menurun. Tanda-tanda birahi yang terlihat sesuai dengan 

observasi birahi pada sapi oleh Kune dan Solihati (2007). Timbulnya birahi akibat 

pemberian PGF2α disebabkan karena lisisnya CL oleh mekanisme kerja PGF2α 

melalui mekanisme apoptosis dan mekanisme aktivasi protein kinase yang 

menghambat konversi kolestrol menjadi progesteron (Maidaswar, 2007). 

Penurunan kadar progesteron meransang kelenjar hipofisa anterior melepaskan 

FSH sebagai pembentukan proses folikulogenesis.Dan LH bertanggung jawab 

sebagai ovulasipematangan folikel. Pembentukan folikel beriringan terbentukny 

hormon estrogen sebagai penunjuk gejala birahi (Hafez, 2000). Kerja hormon 

estrogen adalah untuk meningkatkan sensitivitas organ kelamin betina yang 

ditandai perubahan pada vulva dan keluarnya lendir. 

4.3.Kualitas Estrus 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pengaruh penyuntikan PGF2α 

terhadap kualitas birahi menunjukkan munculnya kualitas estrus baik (+++), 

0

1

2

3

4

fase awal fase puncak fase akhir

fase-fase birahi

Grafik pengamatan birahi

vulva

warna vulva

lendir
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pengamatan kualitas birahi yang muncul pada 6 ekor sapi menunjukkan kualitas 

birahi yang baik dengan memperlihatkan gejala-gejala birahi dengan sangat jelas,  

seperti vulva membengkak dan memerah, menaiki dan diam dinaiki pejantan, 

gelisah dan nafsu makan berkurang.  

Hal ini menunjukkan kualitas birahi pada 6 ekor sapi setelah disuntikkan 

hormon PGF2α memiliki kualitas birahi yang baik. Pakan merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi cepat lambatnya kemunculan birahi (Susilawati, 

2013). Kune dan Solihati (2007), intesitas birahi skor 1 diberikan bagi ternak yang 

memperlihatkan gejala keluar lendir kurang (++), keadaan vulva (bengkak, basah, 

dan merah) kurang jelas (+), nafsu makan tidak tampak menurun (+). Intesitas 

dengan skor 3 (jelas/baik) diberikan bagi ternak betina yang memperlihatkan 

semua gejala birahi secara jelas (+++). Kualitas gejala birahi dapat dilihat pada 

tabel 4. 

Tabel 5. Kualitas estrus pada sapi yang disinkronisasi 

karakterist

ik birahi 

jumlah sapi 

sapi 1 sapi 2 sapi 3 sapi 4 sapi 5 sapi 6 

vulva Mb Mb Mb Mb Mb Mb 

warna 

vulva 

Mm Mm Mm Mm Mm Mm 

lendir Sb Sb Sb Sb Sb Sb 

nafsu 

makan 

Br Br Br Br Br Br 

kualitas 

estrus 

 (+++) 

 

 (+++)  (+++)  (+++)  (+++)  (+++) 

jam 

estrus 

jam ke 

72 

jam ke 

70 

jam ke 

70 

jam ke 

73 

jam ke 

71 

jam ke 

70 
Keterangan : Mb : Membengkak 

Mm: Memerah 

Sb   : Sangat berlendir 

Br   : Berkurang 

(+++) : Baik 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa sapi yang disingkronisasi 

menggunakan PGF2α menunjukkan kualitas birahi yang baik seperti vulva 

membengkak, warna vulva kemerahan, keluar lendir dan nafsu makan berkurang 

sangat jelas menandakan bahwasanya sapi betina kuantan memiliki kualitas estrus 

yang baik 3 hari setelah penyuntikan hormon PGF2α. 

Perbedaan kualitas birahi yang muncul diindikasikan akibat adanya 

perbedaan kemampuan sekresi hormon-hormon birahi secara maksimal dari tiap 

individu. Semakin tinggi hormon estrogen yang diproduksi maka semakin tinggi 

kualitas birahi yang akan muncul. Tsiliganni, et al., (2011) lendir serviks 

diproduksi oleh sel-sel sekresi yang terdapat pada endoservik, kualitas dan 

kuantitas lendir servik sangat dipengaruhi oleh kondisi hormon yang disekresikan 

pada saat birahi. Hafizuddin, et al., (2012) mendukung bahwa sirkulasi hormon 

dalam tubuh sangat mempengaruhi proses pertumbuhan folikel, ovulasi, dan 

pembentukan CL.  

Kune dan Najamudin (2002) menambahkan perbedaan kualitas birahi pada 

sapi dapat disebabkan oleh faktor individu yang berhubungan dengan kondisi 

hormonal terutama kondisi hormon estrogen dalam meransang aktivitas birahi. 

Frandson, et al., (2013) juga menambahkan bahwa hormon estradiol meransang 

terjadinya pembekakan dan perubahan warna kemerahan pada kelamin bagian 

luar, dan terjadinya peningkatan sekresi vagina sehingga pada beberapa spesies 

terdapat lendir yang keluar pada vulva. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penyuntikan 

PGF2α menunjukkan respon birahi yang baik pada posisi corpus luteum. 

Sedangkan kualitas birahi pada sapi yang disuntikam hormon PGF2α menujukkan 

kualitas birahi yang baik (+++) seperti, vulva memerah dan membengkak, keluar 

lendir, gelisah, dan nafsu makan berkurang. siklus birahi pada sapi yang 

disuntikan hormon PGF2α ini menjadi lebih pendek dan akan lebih cepat tampak. 

5.2.Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka penulis menyarankan 

agar peternak memelihara sapi betina dengan sistem pemeliharaan secara intensif 

agar diperoleh tingkat keseragaman dan bisa menentukan kapan waktu birahi sapi 

betina kuantan tersebut. 
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